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Abstract: Marketing strategy is a form of a company's plan in the field of marketing to obtain 

optimal results. Information technology becomes an integral part of all fields, profit or non-

profit. Education, banking, government, the arts, telecommunications, law, and tourism all use 

information technology in some capacity. MSMEs in the Blitar Village have problems in 

implementing digital marketing and financial optimization, so there is a need for solutions to 

these problems. The methods used are observation, interviews, focus group discussions, and 

demonstrations. The results of this activity are assistance in creating social media accounts, 

websites and market places and the delivery of material on the application of digital marketing 

such as the meaning of digital marketing, examples of digital marketing, the impact of digital 

marketing, and giving tutorial sessions on using e-commerce. And socialization was also held 

to optimize business finances. The response from the MSME players in the Blitar Village who 

were also the audience was very positive and they intend to learn to apply digital marketing 

and make business financial cash as soon as possible. 

Keywords: Marketing Strategy, Digital Marketing, Business Finance. 

Abstrak: Strategi pemasaran merupakan suatu wujud rencana sebuah perusahaan dalam 

bidang pemasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. Teknologi informasi menjadi bagian 

integral dari semua bidang, profit atau non-profit. Pendidikan, perbankan, pemerintahan, seni, 

telekomunikasi, hukum, dan pariwisata semuanya menggunakan teknologi informasi dalam 

kapasitas tertentu. UMKM di Kelurahan Blitar memiliki permasalahan di penerapan digital 

marketing dan optimalisasi keuangan sehingga perlu adanya solusi untuk permasalahan 

tersebut. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, focuss group discussion, dan 

demonstrasi. Hasil dari kegiatan ini adalah pendampingan dalam pembuatan akun media sosial, 

website maupun market place dan adanya penyampaian materi tentang penerapan digital 

marketing seperti pengertian digital marketing, contoh digital marketing, dampak dari digital 

marketing, serta diberikan sesi pemberian tutorial pemanfaatan e-commerce. Dan diadakan 

juga sosialisasi untuk mengoptimalkan keuangan usaha. Respon dari para pelaku UMKM 

Kelurahan Blitar yang juga menjadi audiens sangat positif serta mereka berniat untuk belajar 

menerapkan digital marketing dan membuat kas keuangan usaha sesegera mungkin. 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Pemasaran Digital, Keuangan Usaha. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan masyarakat saat ini sangat terkait dengan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). UMKM merupakan bagian integral dari ekonomi nasional yang memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran UMKM sangat penting dalam 

pertumbuhan ekonomi negara dan masyarakat. Meskipun pasar telah berubah dari offline ke 

online, UMKM tetap memiliki potensi perkembangan dan pertumbuhan yang signifikan 

(Puspita dkk, 2023). Pertumbuhan yang cepat ini berdampak pada peningkatan persaingan. 

Pedagang saat ini menyadari pentingnya strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan 

penjualan produk secara optimal melalui media sosial dan membangun merek yang menarik 

perhatian masyarakat luas. Hal ini menjadi aspek penting dalam kemajuan UMKM menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, yang memberikan batasan tertentu pada setiap usaha 

untuk menentukan apakah termasuk dalam kategori usaha mikro, kecil, atau menengah. 

Pengetahuan para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar terkait perkembangan teknologi 

informasi masih tergolong kurang memadai, sehingga mereka menghadapi hambatan dalam 

mengelola usahanya. Hal ini terlihat dari penggunaan sistem pemasaran yang belum 

mengadopsi teknologi informasi secara optimal. Pemasaran adalah kegiatan yang bertujuan 

untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada pengguna agar mereka dapat mengetahui 

keunggulan yang ditawarkan. Saat ini, penggunaan teknologi informasi dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap kondisi tersebut, karena dapat membantu dalam kegiatan 

pemasaran dan memudahkan para pelaku usaha dalam menyampaikan informasi kepada 

konsumen (Anggraini dkk, 2022). 

Pemasaran di Kelurahan Blitar masih belum sepenuhnya mengikuti arus perkembangan 

saat ini yang mengedepankan strategi pemasaran digital. Pemasaran digital memiliki peran 

penting dalam kemajuan usaha dengan membantu bisnis untuk menjangkau audiens yang lebih 

luas melalui media digital. Melalui pemasaran digital, bisnis dapat meningkatkan pengetahuan 

merek mereka di kalangan konsumen melalui media sosial. Selain itu, pemasaran digital 

memungkinkan bisnis untuk mencapai lebih banyak konsumen dalam proses pembelian, 

dengan biaya yang lebih efisien dan dapat diukur. Pemasaran digital melibatkan upaya 

memasarkan merek menggunakan media sosial, yang dapat memberikan informasi kepada 

konsumen secara tepat waktu, pribadi, dan relevan. 

Dalam menghadapi permasalahan digital marketing yang dihadapi oleh UMKM di 

Kelurahan Blitar dalam mengikuti perkembangan teknologi yang semakin modern, sosialisasi 

pemasaran melalui media sosial dapat menjadi faktor penunjang kesuksesan bisnis. Dengan 

menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran, UMKM dapat menarik minat konsumen 
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untuk membeli produk mereka serta menjangkau pasar yang lebih luas. Melalui sosialisasi 

pemasaran di media sosial, UMKM dapat memperkenalkan produk mereka secara efektif, 

berkomunikasi dengan konsumen potensial, dan membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan pelanggan. Dengan memanfaatkan kekuatan media sosial, UMKM dapat meningkatkan 

visibilitas bisnis mereka, menghasilkan pertumbuhan penjualan, dan mencapai kesuksesan 

yang lebih besar. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Digital marketing dilakukan agar dapat 

meningkatkan penjualan pada UMKM di Kelurahan Blitar. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dengan kegiatan pendampingan UMKM dalam pembuatan dan cara 

pengaplikasian media sosial serta memberikan sosialisasi digital marketing. Dan metode 

pelaksanaan yang dilakukan adalah  

1.  Observasi Metode penelitian ini dilakukan dengan pengamatan kepada masyarakat pelaku 

UMKM di Kelurahan Blitar. Pengamatan ini dengan mendatangi ketempat lokasi produksi 

para pelaku UMKM.  

2. Wawancara Metode penelitian ini dilakukan kepada masyarakat pelaku UMKM di 

Kelurahan Blitar. Tujuan dari dilakukan metode ini adalah untuk mengtahui sejauh mana 

tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang pemasaran menggunakan digital 

marketing.yang dapat meningkatkan nilai jual pada produk yang akan dipasarkan.  

3. Focus Group Discussion Metode penelitian yang dilakukan ini dipilih agar dapat 

memudahaklan narasumber dalam kegiatan pengabdian. Saat sosialisasi digital marketing, 

dengan melalui focus group discussion dapat lebih memudahakn para UMKM dalam 

kesulitan atau kurang pahamnya hal yang telah dijelaskan dalam sosialisasi tersebut.  

4.  Demonstrasi Metode penelitian demonstrasi ini dilakukan agar pera pelaku UMKM lebih 

mudah memahami apa yang disampaikan. Dengan menggunakan contoh marketplace 

shopee sebagai media pemasaran digital diharapkan para pelaku UMKM di Kelurahan 

Blitar dapat langsung mempraktekkannya pada produk yang dijual. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Selama kurang lebih 3 bulan kami melakukan pendampingan untuk UMKM di 

Kelurahan Blitar, salah satu dalam proses digitalisasi marketing. Yang pertama dilakukan kami 

yaitu membuatkan logo untuk masing-masing UMKM agar UMKM memiliki suatu identitas. 

Dalam pembuatah logo kami melakukan pengeditan dan sharing pendapat dengan pelaku 

UMKM agar logo yang dihasilkan sesuai dengan keinginan pelaku UMKM serta memiliki 

filosofi yang menjelaskan produknya. Setelah kami menyetujui logo yang dibuat kami mulai 

melakukan foto produk dari masing-masing UMKM, karna para pelaku UMKM kebanyakan 

tidak memiliki foto produk yang bagus. Dibutuhkan foto produk yang bagus sebab nantinya 

akan diposting di feeds instagram maupun website dan e-commerce. 

Setelah foto produk sudah terkumpul kami mulai membuatkan akun media sosial. 

Media sosial yang digunakan yaitu Instagram. Dalam pendampingan untuk pengaplikasian 

instagram kami mengajarkan kepada pelaku UMKM tentang bagaimana cara membuat feeds 

instagram yang rapi dan menarik, hal itu agar konsumen yang mendatangi akun intagram 

UMKM tersebut menjadi lebih nyaman  untuk melihat-lihat produk yang ditampilkan di feed 

instagram UMKM tersebut. Selain itu kami juga mengajari cara untuk membuat  instagram 

story. 
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Kemudian kami juga membuatkan website untuk masing-masing UMKM. karna itu 

kami juga melakukan foto produk-produk tiap UMKM yang kami dampingi untuk dibuatkan 

katalog di dalam website tersebut. Website ini juga terkait dengan instagram dan marketplace 

milik UMKM tersebut. Sehingga seorang konsumen bisa melihat katalog yang ada di website 

dengan melalui link yang ada di bio instagram UMKM. 

 

Selain itu kami juga mengadakan kegiatan sosialisasi digitalisasi markting dan 

optimalisasi keuangan. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan penjelasan dan gambaran 

terkait digital marketing khususnya cara kerja e-commerce dan juga cara mengatur keuangan 

usaha. Rangkaian acara ini yaitu dari penyampaian materi digital marketing, memberi tutorial 

membuat akun e-commerce serta pengaplikasiannya, dan sesi tanya jawab. Kemudian dilanjut 

sosialisasi optimalisasi keuangan yang dimulai dari penyampaian materi dan dilanjut sesi tanya 

jawab. 
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Dimulainya penyampaian materi digital marketing narasumber memberikan penjelasan 

dan pengertian terkait digital marketing secara singkat agar mudah dipahami oleh hadirin, serta 

memberikan contoh dan penjelasan berbagai macam e-commerce. Kemudian, narasumber 

memberikan penjelasan terkait dengan dampak–dampak positif yang bisa didapat dari 

digitalisasi pemasaran, seperti membuthkn SDM yang minim dalam pemasaran, lebih 

menghemat biaya, dan lain sebagainya. Selain itu, juga dijelaskan dampak negatif yang 

mungkin akan dihadapi di dalam digital marketing, seperti resiko penipuan, pencurian konten, 

dan lain sebagainya. Tujuan penjelasan ini untuk memberikan pemaham kepada pelaku 

UMKM tentang pengertian digital marketing, membuka pola pikir pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usahanya dengan digital marketing. Setelah itu dilanjutkan dengan tutorial 

dimulai dari pembuatan akun e-commerce, cara memasukkan produk, hingga pengriman. 

Setelah itu dilanjutkan sesi tanya jawab. Para hadirin terlihat antusias untuk bertanya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan satu persatu dijawab oleh pemateri. Penjelasan diberikan 

secara sederhana dengan contoh-contoh yang dapat dipahami oleh semua hadirin  

Setelah melakukan sesi tanya jawab digital marketing, acara dilanjutkan penyampaian 

materi optimalisasi keuangan. Penyampaian materi diawali dengan penjelasan pengertian 

pembukuan dan pentingnya pembukuan yaitu antara lain, dapat mengetahui progre usaha atau 

bisnis yang dijalankan, dapat mengontrol biaya yang dikeluarkan dalam operasional usaha, 

dapat mengetahuai jika terdapat utang atau piutang. Hal ini agar para pelaku UMKM 

mendapatkan pengetahuan pentingnya pembukuan dalam mengoptimalkan keuangan 

usahanya. Sebab permasalahan keuangan yang kerap terjadi pada pelaku UMKM, yaitu seperti 

pencatatan keuangan tidak jelas, tidak ada pemisahan keuangan antara uang usaha dengan uang 

pribadi, dan tidak menyisihkan antara modal dan laba. Kemudian, narasumber menjelaskan 

tahapan-tahapan membuat pembukuan sederhana dari membuat catatan pemasukan, membuat 

catatan pengeluaran dan membuat buku kas umum. Dalam pembuatan buku catatan pemasukan 

dan pengeluaran perlu mencantumkan informasi penting seperti tanggal transaksi, nomor bukti 

transaksi, keterangan, serta tentunya jumlah pemasukan dan pengeluaran. Sedangkan buku kas 

umum merupakan gabungan catatan pemasukan dan catatan pengeluaran. Kemudian 

dilanjutkan memberikan contoh pembukuan dalam satu bulan yang berisikan 

pemasukan(debit), pengeluaran(kredit), dan saldo.  

Setelah itu dilanjukan sesi tanya jawab, Sesi tanya jawab ini dimaksudkan untuk 

memberi kesempatan para peserta kegiatan penyuluhan ini untuk bertanya seputar materi 

maupun kesulitan-kesulitan dihadapi yang belum sempat ditanyakan. Sama seperti sesi tanya 

jawab yang pertama, para hadirin terlihat antusias aktif bertanya menanyakan beberapa 
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pertanyaan. Beberapa pertanyaan diantaranya seperti apakah membuat buku kas itu dalam 

perbulan atau pertahun, bagaimana cara menentukan harga jual produk dan menghitung laba 

yang didapatkan. Semua pertanyaan yang diberikan hadirin langsung dijawab satu-persatu 

setelah pertanyaan dilontarkan dengan memberi penjelasan dan contoh-contoh perhitungannya.  

KESIMPULAN 

Para pelaku UMKM yang ada di daerah, khususnya pelaku UMKM di Kelurahan Blitar 

ini, masih belum mengembangkan usahanya secara luas. Para pelaku UMKM di Kelurahan 

Blitar masih perlu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang digital 

marketing dan pemanfaatan teknologi informasi yang modern. Digital marketing memainkan 

peran penting dalam kemajuan usaha, memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas dan menarik minat konsumen untuk membeli produk mereka. melakukan pemasaran 

melalui media sosial menjadi strategi yang efektif untuk memperkenalkan produk, 

berkomunikasi dengan konsumen potensial, dan membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan pelanggan. Dengan konsep digital marketing, bentuk promosi yang diimplementasikan 

tidak lagi berupa program satu arah yang dilakukan perusahaan untuk konsumen, namun sudah 

menjadi interaksi dua arah. Selain itu dibutuhkannya pemahaman terkait mengatur keuangan 

usaha, yang dimana pelaku UMKM harus dapat membuat buku kas untuk mencatat 

pengeluaran dan pemasukan agar semua arus kas tercatat dengan jelas. 
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